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EFEKTIVITAS GEL EKSTRAK ETANOL BAWANG PUTIH (Allium 
sativum) TERHADAP WAKTU PENYEMBUHAN DAN JUMLAH 
PMN PADA LUKA INSISI TIKUS (Rattus norvegicus) GALUR 
WISTAR 
 
MARIA ARCENIA NONA MERLIN 
2443016254 
 
 Bawang putih (Allium sativum) diketahui sebagai tanaman yang 
bisa menyembuhkan luka karena memiliki aktivitas antimikroba. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian gel ekstrak etanol 
bawang putih dapat mempercepat waktu penyembuhan dan dapat 
menujukan jumlah PMN pada luka insisi tikus putih (Rattus norvegicus) 
galur wistar. Pada penelitian ini digunakan 18 ekor tikus yang dibagi 
kedalam tiga kelompok perlakuan terdiri dari kelompok kontrol negatif 
(basis gel tanpa bahan aktif), kelompok kontrol positif (povidon iodin) dan 
kelompok kontrol perlakuan (gel ekstrak etanolAllium sativum). Data 
penelitian kemudian diuji secara statistik dengan menggunakan metode one 
way anova dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa pada pengamatan waktu penyembuhan luka kontrol perlakuan (gel 
ekstrak etanol Allium sativum) memberikan efek penyembuhan luka yang 
baik. Pada hasil pengamatan jumlah PMN terdapat perbedaan bermakna 
antara  kelompok kontrol perlakuan (gel ekstrak etanol Allium sativum)  dan 
kelompok kontrol negatif (basis gel tanpa bahan aktif) serta tidak ada 
perbedaan bermakna dengan kelompok kontrol positif (povidon iodin). 
Berdasarkan hasil penelitan dapat disimpulkan pemberian gel ekstrak etanol  
bawang putih (Allium sativum) dapat mempercepat waktu penyembuhan 
serta dapat menurunkan jumlah PMN. 
 












EFFECTIVENES OF GEL CONTAINING THE ETHANOLIC 
EXTRACT OF GARLIC (Allium sativum) ON HEALING TIME AND 
PMN COUNT IN THE INCISED WOUND OF WISTAR RATS (Rattus 
norvegicus) 
 
MARIA ARCENIA NONA MERLIN 
2443016254 
 
 Garlic (Allium sativum) is known as a plant that can heal wounds 
because it has antimicrobial activity. This study aims to determine the effect 
of ethanol extract of garlic gel can accelerate healing time and can address 
the number of PMN on incision wounds of white rats (Rattus norvegicus) 
wistar strain. In this study 18 mice were divided into three treatment groups 
consisting of a negative control group (base gel without active ingredients), 
a positive control group (povidone iodin) and a treatment control group 
(Allium sativum ethanol extract gel). The research data was then statistically 
tested using the one way anova method followed by the Duncan test. The 
results showed that the observation time of treatment wound healing (Allium 
sativum ethanolextract gel) gave a good wound healing effect. Based on the 
observations of PMN, there were significant differences between the 
treatment control group (Allium sativum ethanol extract gel) and negative 
control group (base gel without active ingredients) and there were no 
significant differences with the positive control group (povidone iodine). 
Based on the research results, it can be concluded that the administration of 
garlic extract gel (Allium sativum) can accelerate healing time and can 
reduce the amount of PMN. 
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